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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dalam
tingkat nasional yang dapat meningkatkan sumber daya manusia. Magang/PKL
(Praktik Kerja Lapang) merupakan salah satu program wajib yang diadakan oleh
perguruan tinggi sebagai perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Praktik
Kerja Lapang (PKL) dilakukan di lembaga penelitian atau perusahaan baik negeri
maupun swasta dalam rangka pengembangan kemampuan mahasiswa. Tujuan dari
PKL ini untuk membantu mahasiswa lebih mengena dunia keprofesiannya,
mengetahui kondis lingkungan kerja sesuai dengan jurusannya, dan meningkatkan
kemampuan dalam mengaplikasikanteori dari ilmu yang diperoleh di perguruan
tinggi. Kegiatan PKL yang akan saya lakukan di Balai Besar Pengembangan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokas (BBPPMPV) Unit Pengembangan Agribisnis

Tanaman dan Kehutanan, Cianjur, Jawa Barat.

Anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) berasal dari famili Orchidaceae yang
merupakan tanaman hias yang memiliki keunggulan dibanding tanaman hias lain.
Selain mempunyai nilai estetikayangtinggi anggrek bulan jugamempunyai bentuk,

ukuran, dan warna bunganya yang indah dan menarik (Yasmin et a., 2018).

Okti et al. (2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa beberapa faktor penentu
keberhasilan dalam pembudidayaan anggrek dan meliputi berbagai aspek antara
lain kesesuaian media tanam, pemupukan, pengendalian hama penyakit,
pemeliharaan dan pembibitan. Bagi beberapa instanss membuat bibit anggrek
sendiri merupakan suatu peluang besar yang dapat dikembangkan untuk
menciptakan hybrid baru. Perbanyakan tanaman anggrek dilakukan dengan dua
cara, yaitu generatif dan vegetatif. Cara generatif dilakukan dengan perbanyakan
melalui biji yang didahului dengan penyerbukan bunga. Perbanyakan secara
vegetatif dapat dilakukan dengan menanam bagian tubuh dari tanaman itu sendiri
dan bagian yang biasa digunakan seperti batang, akar, dan rhizom atau umbi.
Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara splitting (pemisahan
anakan), pemotongan anak tanaman yang keluar dari batang (stek), dan

pemotongan anak tanaman yang keluar dari tangkai bunga (keiki).



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana memahami dan mepraktekkan cara budidaya tanaman anggrek
bulan yang tepat?
2. Bagamana cara memperbanyak dan mengembangbiakkan tanaman
anggrek bulan?
3. Bagaimana menyerap situas serta kondis sistem kerja yang sebenarnya?
1.3 Batasan M asalah
Batasan dalam PKL ini adalah budidaya dan memperbanyak tanaman anggrek
bulan (Phalaenopsis amabilis) di Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokas (BBPPMPV) Cianjur, Jawa Barat seperti kesesuaian media
tanam, pemupukan, pengendalian hama penyakit, pemeliharaan dan pembibitan.

1.4 Tujuan
Tujuan yang diharapkan oleh mahasiswa setelah program PKL adal ah sebagai
berikut:
a) Memahami dan mempraktekkan langsung cara budidaya budidaya
tanaman anggrek bulan yang tepat
b) Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja praktis sehingga secara
langsung dapat memperbanyak dan mengembangbiakkan tanaman
anggrek bulan
¢) Menambah wawasan |ebih luas dan mampu menyerap situas sertakondis
sistem kerja yang sebenarnya.

1.5 Manfaat
a) Bagi Mahasiwa:
a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi mahasiswa
tentang dunia kerja.
b. Meningkatkan disiplin ilmu bagi mahasiwa yang telah dipelgjari sesuai
dengan bidangnya secaraformal.
c. Mendapatkan informas dan data yang dapat diperoleh dari lembaga
yang di tuju.
b) Bagi Universitas:



a. Sebaga bahan masukan untuk mengembangkan sumber daya manusia
dan pengembangan kurikulum sesuai standar dengan tuntutan dunia
kerja

b. Sebagal sarana kerjasama antara Universitas Darussalam Gontor dan
lembaga atau instansi yang bersangkutan

¢) Bagi Lembaga atau Instans :
Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan kerja sama antara
instans dengan perguruan tinggi dimasa yang akan datang, khusunya
mengenai rekuitmen tenaga kerja.
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TINJAUAN INSTANSI
2.1 Sgjarah BBPPM PV Pertanian
BBPPMPV Pertanian merupakan salah satu UPT dari Ditjen Guru dan Tenaga
Kependidikan tahun 2020 serta UPT pada Ditjen Pendidikan Vokas tahun 2021-
2024 pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayan.

Bala Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokas
(BBPPMPV) Pertanian atau dahulu dikena dengan nama PPPPT K/PPPG Pertanian
pendiriannyadirintis sgjak tahun 1974 dengan dibentuknya Proyek Penataran Guru.
Langkah berikutnya dilakukan kerjasama dengan Institut Pertanian Bogor (1PB)
mulai tahun 1976. Akhirnya padatahun 1984 ditandatangani LOAN ADB No. 675-
INO Port A, antara Pemerintah Indonesia dengan tim ADB, sebagai redlisas
bantuan pinjaman ADB melalui proyek PPKT IV Jakarta.

PPPPTK/PPPG Pertanian atau sekarang dikenal dengan nama BBPPMPV
Pertanian diresmikan pada tanggal 9 Maret 1991, namun secarainstitus lahir pada
tanggal 14 Agustus 1990 dengan diterbitkannya SK Departemen Pendidikandan
Kebudayaan N0.0529/0/1990. Saat ini BBPPMPV Pertanian merupakan unit
pelaksana teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dibidang
pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokasi, yang memiliki tugas
melaksanakan pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokasi bidang

pertanian.

Saat ini BBPPMPV Pertanian merupakan unit pelaksana teknis Kementrian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi di bidang Pengembangan Penjaminan
Mutu Pendidikan Vokas Pertanian, yang memiliki tugas melaksanakan

pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokas bidang pertanian.

2.2 Struktur Organisas BBPPM PV Pertanian

Berdasarkan peraturan Permendikbud No. 28 Tahun 2020 serta Keputusan
Kepala BBPPMPV Pertanian, struktur organisass BBPPMPV Pertanian Cianjur
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Struktur Organisasi BBPPMPV Pertanian Cianjur

2.3 LuasWilayah BBPPM PV Pertanian

BBPPMPV Pertanian Cianjur memeiliki total luas tanamn sebesar 539.380 m?
yang terbagi kedalam 3 (tiga) luas wilayah. Adapun pembagian 3 luas wilayah itu
ialah tanah bangunan pendidikan dan pel atihan sebesar 442.080 m?, tanah bangunan
pendidikan dan pelatihan sebesar 42.300 m?, dan tanah basah lainnya sebesar
50.000 m?,

2.4 Vis dan Mis BBPPMPV Pertanian
Vis yang dimiliki BBPPMPV Pertanian Cianjur adalah terbentuknya pendidik
dan tenaga kependidikan yang professional, berdaya saing global berlandaskan

akhlaq mulia menuju ekosistem ‘pendidikan pertania’.

Untuk mencapai misi tersebut, BBPPMPV Pertnaian Cianjur memiliki misi
diantaranya adalah:

1. Mewujudkan pendidik yang professional dibidang pertanian

2. Mewujudkan mutu dan relevans layanan diklat pertanian

3. Mewujudkan pemetaan dan perluasan akses layanan peningktan
profesionalisme di bidang pendidikan pertanian

4. Mewujudkan sistem tata kelola Lembaga yang transparan



2.5 Tugas dan Fungs

BBPPMPV Pertanian mempunyai tugas melaksanakan pengembangan

penjaminan mutu pendidikan vokas bidang pertanian. Dalam melaksanakan

tugasnya, BBPPMPV Pertanian menyel enggarakan fungsi:

a

b.

h.

penyusunan program pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokasi;
pelaksanaan penjaminan mutu peserta didik, sarana prasarana, dan tata
kelola pendidikan vokas;

pelaksanaan penyelarasan pendidikan vokasi sesuai dengan kebutuhan
dunia usaha dan duniaindustri;

pelaksanaan fasilitas dan peningkatan kompetens pendidik dan tenaga
kependidikan pada pendidikan vokasi;

pengelolaan data dan informasi;

pelaksanaan kerja sama di bidang pengembangan penjaminan mutu
pendidikan vokasi;

pelaksanaan evaluas pengembangan penjaminan mutu pendidikan vokasi;
dan

pel aksanaan urusan administrasi.

2.6 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan PKL ini dilaksanakan di Bala Besar Pengembangan Penjaminan
Mutu Pendidikan Vokas (BBPPMPV) Pertanian Cianjur, beralamat di J. Raya
Jangari km.14 Desa. Sukgjadi, Kec. Karangtengah, Cianjur, JawaBarat 43201 Telp.
(0263) 285003 Fax. (0263) 285026. Waktu pel aksanaan dilakukan pada 13 Mei-12
Juli 2024. Lamawaktu PKL yang berlaku sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh

prodi, yaitu 2 bulan. Waktu kerja dilaksanakan selama 5-6 hari dalam seminggu

dengan catatan hari sabtu datang secara fleksibel. Mahasiswi PKL wajib mengikuti
jadwal masuk kerja, istirahat dan keluar yang telah ditentukan oleh BBPPMPV

Pertanian, yaitu:

a. Masuk pagi : pukul 07.30-12.00 WIB
b. lstirahat : pukul 12.00-14.00 WIB
c. Masuk siang :

- Pukul 14.00-16.00 WIB

- Pukul 14.00-16.30 WIB



2.7 Interaks dengan Pembimbing L apangan

Selama menjalani PKL, mahasiswi didampingi oleh pembimbing lapangan
dengan tujuan memberi arahan dan teori mengenai kegiatan yang ada di lapangan.
Pembimbing lapangan yang mendampingi mahasiswi selama PKL di BBPPMPV
Pertanian Cianjur adalah Bapak Enang Hadiatna, M.P., Bapak Agus Setiawan, Ibu
Maria TrisiaSunartini dan Ibu Dr. Imas Aisyah, S. P., M. Si. Selama kegiatan PKL,
pembimbing senantiasa menjelaskan dan memperkenalkan mahasiswi kepada
materi-materi seputar budidaya anggrek, mulai dari materi dasar berupa jenis-jenis
anggrek hingga materi yang lebih spesifik seperti cara memperbanyak anggrek
secara vegetatif.

.

Gambar 2. (a) praktik pengayaan materi dengan Ibu Dr. Imas Aisyah, S.
P., M. Si; (b) praktik pembuatan media tanam kultur jaringan dengan Ibu
Maria Trisia Sunartini

2.8 Keterampilan dari Pelaksana PKL
Keterampilan yang didapatkan mahasiswi selama PKL di BBPPMPV
Pertanian Cianjur selama 2 bulan diantaranya adal ah:

1. Memiliki keterampilan dalam budidaya melon secara hidroponik, yaitu
membuat media tanam melon hidroponik, memasang paral on/pipa sesuai
standar pengairan melon hidroponik, serta melakukan persigpan dan
persemaian benih melon dengan perlakuan yang tepat.

2. Memiliki keterampilan dalam budidaya anggrek, yaitu mengetahui jenis-
jenis anggrek, memangkas dedauan dan spek bunga yang telah menguning
dan mengering, memupuk tanaman anggrek sesuai jadwa yang telah



ditentukan, pemberian akarisida pada daun yang terinfeksi, perendaman
tanaman anggrek yang layu kedalam larutan air beras atau Vitamin B1.

3. Memiliki keterampilan dalam pembuatan media kultur jaringan berupa
media SK1.



BAB I11
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Klasfikas dan Morfologi Tanaman Anggrek Bulan

Phalaenopsis merupakan marga dari anggrek yang dikenal sebagai anggrek
bulan. Anggrek bulan ditetapkan sebagai puspa pesona Indonesia yang menjadi
tanaman bunga nasional Indonesia. Dalam marga Phalaenopsis tercatat ada
sebanyak 60 jenis dan 140 varietas. Anggrek bulan tumbuh menyebar luas mulai
dari Malaysia, Filipina, Indonesia, Papua hingga Australia. Secara topografi
Phalaenopsis dapat tumbuh pada dataran rendah sampai ketinggian 600 meter di
atas permukaan laut. Jenis anggrek bulan hidup sebagai tumbuhan epifit padainang
(Mahfut, 2019).

Taksonomi marga Phalaenopsis pertama kali dideskripsi oleh Dr. C.L Blume
pada tahun 1825. Spesies yang menjadi acuan dalam determinasi jenis adalah
Phalaenopsis amabilis (L.) Blume, dimanajenisini pertamakali dikoleks oleh GE
Rhumpius pada tahun 1750 di Ambon, Maluku Tengah. Morfologi bunga anggrek
yang menarik dan tahan lama menjadi pemicu dalam pengembangannya sebagai
tanaman hias atau tanaman padamedia pot arang, batu bata, pakis, sabut kelapa dan
akar Kadada (Tini et a., 2019).

Klasifikas Phalaenopsis menurut Arditi (1992) dalam buku Mahfut (2019)
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Sub Diviso : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Orchidales

Sub Ordo : Orchidineae
Family : Orchidaceae

Sub Family  : Epidendroideae

Genus : Phalaenopsis amabilis (L.) Blume



3.1.1. Akar

Perakaran P. amabilis tergolong aerial, yang keluar dari bagian bawah
pangkal batang (Arobaya, 2022). Akar anggrek bulan tidak berambut tetapi
memiliki jaringan velamen yang berperan memudahkan penyerapan air yang
jatuh pada kulit pohon inang.

3.1.2. Daun

Daun P. amabilis tumbuh secara berhadapan dengan jumlah helaian
berkisar antaratiga sampai sembilan helaian. Jikatidak sedang berbungajumlah
helai daun dapat mencapai tiga belas. Daun penumpunyatumbuh menyel ubungi
batangnya, sehingga bagian batangnya tertutup oleh pelepah daun. Helaian
daun berbentuk linear-oblong dan oblong, sedangkan bagian ujung daun
bervarias antara acute, obtuse dan terkadang berbentuk mucronate. Pada
penampang melintang, daun tampak triangular terutama pada bagian
pangkalnya. Bentuk pangkal daun bervarias dari rotundate dan truncate
(Arobaya, 2022).

3.1.3. Batang dan Percabangan

Anggrek Phalaenopsis amabilis tumbuh secara monopodial dimana
bagian ujung dari sebuah batangnya berpotensi tumbuh tidak terbatas. Karakter
tumbuh monopodia merupakan kebalikan dari karakter tumbuh sympodial.
Batang terdiri dari satu batang utama, tidak memiliki umbi semu (pseudobulb),
dan di sepanjang batang terdapat akar udara yang berperan untuk mencari
makan dan melekatkan diri pada benda-benda di sekitar agar batang tetap tegak
(Mahfut, 2019).

3.1.4. Bunga

Morfologi bunga bervariasi dalam bentuk, ukuran dan warna. Bunga
anggrek Phalaenopsis termasuk tipe bunga majemuk yang memiliki tangkai
perbungaan (inflorescense) lebih dari satu per batang atau individu tanaman.
Setiap tangkal perbungaan dapat memunculkan banyak jumlah kuntum bunga
dari 5 sampai 20 kuntum per tangkai pembungaan. Bentuk kuntum bunga P.
amabilis sangat unik karena kelopak dan mahkota bunga menyerupai jantung

dengan ukuran yang bervarias dari sedang sampai besar. Morfologi bunga yang
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sangat menonjol terlihat dari pola dan warna yang muncul disetiap variannya.
Warna dasar bunga adalah putih dengan labellum dan column berwarna kuning
kehijauan. Warna dasar bunga yang putih terlihat pada bagian belakang kel opak
dan mahkota sebagian besar sampel yang diamati. Hasil persilangan
menunjukan variasi warna lain seperti merah muda, ungu, kuning dan merah
kecoklatan (Arobaya, 2022).

3.1.5. Buah

Arobaya (2022) juga menyimpulkan bahwa morfologi buah P. amabilis
menyerupai buah Vanilla spp. Bentuk buahnya linear dan panjang berkisar dari
7 sampa 10 cm terkadang dapat mencapai 15 cm. Selama pengamatan
berlangsung hanya dua individu bunga yang berhasil disilangkan bunganya
menjadi buah. Bakal buah terbentuk setelah penyilangan polen pada individu
bunga yang berwarna putih. Proses pembentukan badan buah hingga matang
berlangsung selama dua sampai empat bulan. Buah yang sudah matang
terindikas dari perubahan warna dari hijau ke kuning pada daging buah, yang
kemudian pecah dan mengeluarkan biji yang sangat kecil seperti debu.
Penyebaran biji dapat terjadi dengan bantuan air (hidrokori), angin (anemokori),
manusia (antropokori) dan hewan (zookori). Zookori dapat dipilah melaui
serangga (entomokori) seperti lebah carpenter dan lebah madu (Ostrowiecka et
a., 2019), kelelawar (kiropterokori), burung (ornitokori) dan mamalia
(mammokori) (Lengyel et al., 2010; Manzano & Malo, 2006)

3.2 Syarat Tumbuh Tanaman Anggr ek

Secara topografi Phalaenopsis dapat tumbuh pada dataran rendah sampai
ketinggian 600 meter di atas permukaan laut. Jenis anggrek bulan hidup sebagai
tumbuhan epifit pada inang. Ketidakberhasilan sebagian tanaman anggrek bulan
untuk tetap bertahan hidup diduga karena faktor lingkungan yang tidak terkontrol
dan adanya serangan jamur pada tanaman anggrek (Arobaya, 2022).

Disamping itu untuk anggrek bulan intensitas cahaya matahari untuk
mempercepat proses pembungaan yaitu membutuhkan intensitas cahaya 2.000 fc.
Selain intensitas cahaya matahari, kelembapan juga sangat berpengaruh pada proses
pembungaan. Kelembapan untuk Phalaenopsistidak boleh kurang dari 60% dengan
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suhu ideal 28—320 C. Tiga bulan sebelum target waktu yang ditetapkan untuk
berbunga, anggrek dijemur selama tiga jam dari pukul 07.00—210.00, setiap hari.
Selesai dijemur, letakkan kembali anggrek di bawah jaring peneduh dengan
intensitas cahaya 35%. Namun demikian pemberian pupuk harus tetap dilakukan
pada anggrek. Jikatidak, maka anggrek tetap tidak akan berbunga.

3.3 Teknik Budidaya Anggr ek

Menurut Okti et al. (2019), perbanyakan tanaman anggrek dilakukan dengan
dua cara, yaitu generatif dan vegetative dan kultur jaringan. Cara generatif
dilakukan dengan perbanyakan melalui biji yang didahului dengan penyerbukan
bunga. Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan menanam bagian
tubuh dari tanaman itu sendiri dan bagian yang biasa digunakan seperti batang,
akar, dan rhizom atau umbi. Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan

cara splitting dan secara kultur jaringan.

3.3.1 Perbanyakan Gener atif

Penanaman biji anggrek dilakukan dengan membuka buah anggrek di
dalam kondis steril. Media yang digunakan biasanya berada dalam posis
miring di dalam botol untuk memudahkan penanaman dan penyebaran biji
dalam tiap botol. Metode penanaman dapat beragam sesuai dengan kondis
buah dan jenis anggrek yang digunakan. Pierik (1987) mengemukakan metode
penyebaran dengan biji yang disuspensi dalam air steril kemudian disebarkan
di media. Akan tetapi terdapat metode yang lebih mudah dan dapat mengurangi
kontaminas yaitu penanaman langsung dengan pinset, Jika para pembudidaya
tanaman anggrek pemula kesulitan menyediakan media di atas, perbanyakan
bisa dilakukan dengan cara menanam biji anggrek tersebut melaui jasa
|aboratorium tanaman anggrek. Setelah beberapa waktu (tergantung pada jenis
anggrek), bibit tersebut sudah tumbuh di media agar-agar dalam botol.

3.3.2 Perbanyakan Vegetatif

Perbanyakan dengan cara ini umumnya bisa menghasilkan keturunan
yang sifatnya sama dengan induknya. Kalaupun ada penyimpangan, hal ini
disebabkan oleh faktor luar, seperti pemupukan. Faktor ini bisa menyebabkan
ukuran tanaman atau ukuran bunga menjadi lebih besar. Perbanyakan vegetatif
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dilakukan dengan cara mengambil bagian tanaman lalu menanamnya secara

terpisah dari induknya.

3.4 Hama dan Penyakit Tanaman Anggrek

Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor pembatas terpenting dalam
peningkatan produks anggrek. Efek dari hama dan penyakit ini bermacam-macam
dari mulai terganggu pertumbuhannya, gagal berbunga, hingga mati. Terkadang
pencinta anggrek hanya berfikir anggrek cukup disiram dan diberi pupuk sgja pasti
akan berbunga. Ancaman patogen yang menginfeksi anggrek umumnya di sebabkan
oleh jamur, bakteri, dan virus. Berbagai penyakit anggrek tersebut akan semakin
mudah menyerang tanaman anggrek jika kondis lingkungan kurang mendukung.
Boleh dikatakan faktor primer kesehatan anggrek adalah pada lingkungan. Jika
lingkungan kondusif maka tanaman anggrek |ebih tahan terhadap infeks penyakit
(Mahfut, 2019).
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Tanaman Anggr ek

Anggrek merupakan tanaman hias yang hidup liar dan banyak dijumpai di
hutan-hutan Indonesia. Tujuan di budidayakannya anggrek adalah menjaga
keragaman dan keberadaan anggrek dari kepunahan. Salah satu jenis anggrek yang
banyak di jumpai adalah anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis). Anggrek bulan
biasanya hidup di dataran tinggi atau sekitar > 1000 mdpl. BBPPMPV Pertanian
Cianjur merupakan balai pertanian yang bertempat di dataran rendah (0-500 mdpl).
Namun dengan adanya modifikas green house berupa pengendalian suhu dan
pemeliharaan yang tepat, BBPPMPV Pertanian Cianjur mampu membudidayakan
berbagai macam jenis tanaman anggrek seperti gramatophilum, dendrobium,
phalaenopsis, umsidium, dan anggrek merpati. Suhu optimal pertumbuhan anggrek
di green house BBPPMPV Pertanian Cianjur adalah 15-27°C, dan penggunaan
paranet ditujukan untuk mengurangi penyerapan cahaya masuk kedalam green

house.

Gambar 3. (a) bunga anggrek bulan; (b) bunga anggrek
dendrobium ungu; (c) bunga anggrek dendrobium kuning

Tujuan kita membudidayakan anggrek, antaralain:
a) Melakukan aktivitas outdoor sebagai hobby

b) Antistress

c) Mencari kepuasan batin dengan melihat tanaman
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d) Sebaga mata pencaharian untuk medapatkan penghasilan

4.2 Morfologi Bunga Anggr ek

Gambar 4. Mahkota bunga anggrek bulan

Anggrek merupakan tanaman herkagomi dimana serbuk sari dan putik berada
dalam satu bunga yang tertutup dengan kolum. Anggrek terdiri dari 2 bagian
mahkota bunga yaitu sepal dan petal. Pada bagian petal terdapat mahkota yang
berbentuk seperti lidah yang sering disebut sebagai labellumvlidah petal. Labellum
sendiri berfungsi sebagai pemikat serangga pollinator yang dapat membantu
berjalannya proses polinasi pada bunga anggrek. Di bagian tengah bunga terdapat
column/cup pelindung putik dan benang sari yang nantinya akan

disilangkan/polinasi.

4.3 Media Tanam Anggr ek

Media tanam anggrek adalah tempat tumbuh tanaman anggrek. Tujuan
penyiapan media tanam adalah menyiapkan tempat tumbuh tanaman anggrek agar
tanaman anggrek tumbuh dengan sehat dan produktivitas anggrek tinggi. Sehingga
media tanam tanaman anggrek memiliki standar kualitas sebagai syarat media

tumbuh anggrek, seperti:

a) Mediatanam sebaiknya poruos artinyatidak mengendapkan air terlalu lama
yang dapat mengakibatkan akar tanaman menjadi busuk

b) Mudah menyerap air

c) Tidak mudah lapuk

d) Tidak cepat berubah pH nya

€) Tidak mudah ditumbuhi fungi dan bakteri
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f) Bersih dari lumut dan guima
g) Tidak menjadi sarang serangga
h) Sebaga penyedia unsur hara sekaligus

——

Gambar 5. Media tanam budidaya tanaman anggrek

Media tanam anggrek dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu arang kayu,
sabut kelapa, pakis, moss hitam (akar kadaka), Sphagnum moss, dan coco chips.
Arang kayu digunakan sebagai media tanam anggrek karena dapat menormalkan
pH sehingga penyerapan unsur haratidak terhambat. M oss hitam merupakan media
yang berasal dari akar kadaka yang biasa digunakan pada tanaman anggrek yang
digantung dengan sabut kelapa dan papan pakis sebagai wadah. Sphagnum moss
media merupakan media yang cocok ditanamai di dataran tinggi.

@ (b)
Gambar 6. (a) media tanam yang telah di sterilisasi; (b) mediatanam sabut kelapa

Sebelum digunakan sebagai media tanam, sabut kelapa harus disterilisasikan

terlebih dahulu selama 24 jam sampai rendaman berwarna bening untuk
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menghilangkan zat tanin dengan melarutkan fungisida 2gr/L. Media tanam papan

pakis disterilisasikan dengan direndam menggunakan air mendidih.

4.4 Perbanyakan Anggrek Secara Vegetatif

Perbanyakan anggrek secara stek batang sympodial merupakan salah satu cara
perkembangbiakkan tanaman anggrek yang dilakukan di green house anggrek
BBPPMPV Pertanian Cianjur. Salah satu manfaat nyaialah menggunakan kembali
atau menyelamatkan tanaman anggrek yang daunnya habis berguguran dan tersisa
hanya bulb nya sgja. Pada perbanyakan stek batang sympodial terdapat 2 macam
bahan, yaitu menggunakan lidah buaya dan bubuk kayu manis.

4.5 Aklimatisas Planlet Anggr ek

Aklimatisasi merupakan pemindahan planlet anggrek yang sudah memenuhi
syarat pindah tanam dari ruangan kultur jaringan ke greenhouse. Alkimatisas
dilakukan pada pagi hari sekitar jam 07.00-08.00 dan dilakukan di tempat yang
teduh atau minim cahaya matahari untuk mengurangi penguapan. Hal ini
dikarenakan planlet anggrek yang baru keluar dari ruangan kultur jaringan masih
rentan dan butuh beradaptas terhadap perubahan suhu di greenhouse. Adapun
langkah-langkah dalam melakukan aklimatisas sebagai berikut:

1) Mempersiapkan alat dan bahan aklimatisas berupa baki air, kawat yang
telah dilengkungkan, penyaring, kertas buram, pot ukuran 20cm, media
tanam pakis cacah, dan larutan akarisida

2) Keluarkan tanaman anggrek dari botol planlet dengan cara dicungkil
menggunakan kawat hingga semua tanaman keluar

3) Bersihkan tanaman dari media tanam agar di bawah air mengalir

4) Setelah bersih, rendam dengan larutan akarisida selama 1 menit

5) Tiriskan dan kelompokkan tanaman sesuai ukurannya mulai dari yang
terbesar hingga terkecil (grading) diatas kertas buram

6) Letakkan anggrek yang sudah di grading tersebut kedalam pot yang sudah
beris media tanam dengan mengurutkannya dari yang terbesar disis

pinggiran pot ke yang kecil menuju tengah
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4.6 Pemupukan

a tanaman anggrek

Pemupukan merupakan proses untuk memperbaiki atau memberikan tambahan
unsur hara pada media tanam, baik secaralangsung atau tidak langsung agar dapat
memenuhi kebutuhan bahan makanan bagi tanaman. Pada tanaman anggrek yang
terdapat di BBPPMPV Pertanian Cianjur, tanaman dipupuk menggunakan pupuk
NPK Growmore, vitamin B1, 6-BAP, ecoenzime, dan larutan campuran air cucian

beras dengan kulit bawang.

Gambar 8. Berbagai jenis pupuk yang digunakan di greenhouse BBPPMPV
Pertanian Cianjur

Masing-masing pupuk memiliki kegunaan yang berbeda-beda sehingga
pemupukannyatidak bisa di aplikasikan secara bersamaan. Pupuk NPK Growmore
berfungs sebagai pemasok hara natrium (N), phosphor (P), dan kalium (K).
Vitamin B1 dan ecoenzime bermanfaat sebagai antistress yang juga dapat diganti

dengan larutan campuran air cucian beras dengan kulit bawang.

Pupuk NPK Growmore terbagi menjadi 3 macam sesuai kebutuhannya.
Pemupukan NPK netral (20-20-20) di aplikaskan ke media tanam dan daun
anggrek remaja, sedangkan anggrek yang telah berbunga hanya di mediatanamnya
sgja. Pemupukan NPK dengan N yang lebih tinggi (32-10-10) di aplikasikan ke
planlet yang siap di aklimatisas pada umur 1 tahun yang kemudian di grading
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sampail 5-6 bulan atau sekitar 8 cm, seedling dan kompoting dengan setengah dosis.
Pemupukan NPK dengan P yang lebih tinggi (10-55-10) di aplikasikan ke tanaman
anggrek pra-dewasa. Sedangkan tanaman anggrek yang sudah memiliki kenop
bunga tidak dipupuk.

Gambar 9. Pupuk NPK Growmore yang telah di timbang sesuai kebutuhan
masing-masing fase pertumbuhan tanaman anggrek

4.7 Repotting Tanaman Anggrek Dewasa

Repotting adalah salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman anggrek dengan
memindahkan tanaman yang dari tempat yang lama ke tempat yang baru. Hal ini
dilakukan karena apabila media tanam sudah melebihi 4 bulan digunakan maka
lama kelamaan media menjadi asam yang dapat mempengaruhi penyerapan unsur
hara. Perubahan suhu secara tiba-tiba merupakan salah satu penyebab terjadinya
stress pada tanaman anggrek, sehingga diperlukan perlakuan repotting yang tepat.

>

di repotting
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Repotting dilakukan apabila pot sudah rusak/pecah, mediatanam menyusut, dan
biasanya tanaman sudah memiliki lebih dari 3 bulb. Repotting dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1) Persigpan alat dan bahan berupa baki air, gelas ukur, vitamin B1,
fungisida antracol, papan pakis, sabut kelapa, dan moss hitam

2) Tanaman anggrek direndam dalam larutan campuran vitamin B1 dan
antracol sesual dosis beserta potnya selama 15 menit

3) Keluarkan tanaman dari pot dan bersihkan perakaran dari media tanam
yang lama, serta lakukan pemangkasan pada akar yang sudah mati

4) Letakkan moss hitam diatas papan pakis, kemudian letakkan tanaman
anggrek diatas moss hitam dan tutup dengan sabut kelapa. Agar mel ekat
dengan sempurna dilakukan pelilitan disekitar media tanam dan akar
dengan menggunakan tali dari sabut kelapa.

5) Beri informas pada label penamaan berupa nama pelaku repotting,
tanggal, dan varietas anggrek

4.8 Polinas Bunga Anggr ek

Polinas atau biasa disebut penyerbukan merupakan istilah yang berasal dari
Bahasa inggris, pollination atau pollen, yang artinya serbuk sari. Sehingga proses
ini dapat diartikan sebagai prosesjatuhnya serbuk sari ke kepala putik. Penyerbukan
pada anggrek terjadi ketika organ kelamin jantan (anther) menempel pada organ
kelamin betina (stigma) dan membentuk style. Polinasi anggrek dibedakan menjadi
2 macam, yaitu penyerbukan sendiri dan penyerbukan tetangga. Bunga anggrek
tidak dapat di polinasi secara silang atau berbeda varietas, namun bisa di polinasi
dengan sesame varietas walau dengan ciri yang berbeda, misalnya anggrek bulan

kuning dengan anggrek bulan putih.

Penyerbukan bunga anggrek umumnya dapat dilakukan dengan 2 cara, alami
dan buatan. Penyerbukan secara alami biasanya dibantu oleh serangga, namun
peluang keberhasilannya sangat rendah sehingga perlu adanya suatu teknik polinasi
buatan yang dibantu oleh manusia. Penyerbukan buatan dengan bantuan manusia
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Persilangan dilakukan padapagi hari sekitar pukul 06.00-10.00. Apabila
polinas dilakukan diatas jam 10 cairan lengket pada putik yang akan
digunakan akan mengering

Siapkan alat berupatusuk gigi dan pinset

Pilih bunga yang sempurna sesuai dengan kriteria yang diinginkan.
Bunga dengan indikator keberhasilan terbesar adalah bunga dengan
nomor ganjil yang dihitung dari pangkal spek bunga.

Buka column bunga tersebut kemudian kuntum induk jantan anggrek
diambil tepung sarinya dengan menggunakan tusuk gigi yang bersih.
Tepung sari yang terbungkus kotak sari terletak di pusat bunga,
berwarna kuning.

Kotak sari dicungkil pelan sampai tepung sarinya menempel pada alat
yang dipakai, kemudian tepung sari dibawa ke induk betina, yaitu
menuju lekukan berlendir yang letaknya persis dibawah kotak sari.
Tepung sari induk jantan dilekatkan secara sempurna pada putik induk
betina, sementara itu tepung sari induk betina dibuang agar
persilangannya murni. Sampai langkah ini perkawinan sudah
berlangsung.

Labellumv/lidah petal diambil/dipangkas agar tidak ada serangga yang
mendekati bunga dan mengganggu proses polinas

Setelah itu, tanaman diberi label tetua betina x tetua jantan, tanggal
penyilangan dan kode penyilang.

Setelah dilakukan persilangan, perlu diadakan pengamatan penunjang
antara lain terhadap: bentuk buah pada minggu ke-12 setelah
persilangan dan warna buah pada minggu ke-12 setelah persilangan.

4.9 Panen dan Pasca Panen

Panen dan pasca panen merupakan kegiatan yang sangat menentukan dalam

kegiatan budidaya tanaman, dan seringkali menjadi kegiatan dengan pengeluaran

paling banyak dari kegiatan produksi. Panen adalah upaya pengambilan hasil dari

tanaman budidaya yang memiliki nilai ekonomi dari tanaman induknya. Sedangkan

perlakuan pasca panen merupakan kegiatan yang dilakukan terhadap suatu

komoditi hasil pertanian segera setelah komoditi tersebut dipanen.
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5.1 Kesmpulan

Anggrek bulan biasanya hidup di dataran tinggi atau sekitar > 1000
mdpl. Tujuan di budidayakannya anggrek adalah menjaga keragaman dan
keberadaan anggrek dari kepunahan. Media tanam anggrek dapat berupa arang
kayu, sabut kelapa, pakis, moss hitam (akar kadaka), Sphagnum moss, dan coco
chips. Pada tanaman anggrek yang terdapat di BBPPMPV Pertanian
Cianjur, tanaman dipupuk menggunakan pupuk NPK Growmore, vitamin

B1, ecoenzime, dan larutan campuran air cucian beras dengan kulit bawang.

Repotting dilakukan apabila media tanam sudah melebihi 4 bulan pemakaian
sehingga media menjadi asam dan dapat mempengaruhi penyerapan unsur
hara. Perbanyakan anggrek secarastek batang sympodial merupakan salah satu cara
perkembangbiakkan tanaman anggrek yang bertujuan menyelamatkan tanaman
anggrek yang hampir mati dengan menggunakan kembali tanamn daunnya habis
berguguran dan tersisa hanya bulb nya sgja. Pada perbanyakan stek batang
sympodial terdapat 2 macam bahan, yaitu menggunakan lidah buaya dan bubuk

kayu manis.

5.2 Saran

Mahasi swa diharapkan dapat lebih inisiatif dalam melakukan polinas secara
mandiri, sehingga apabila polinas tersebut berhasil dapat menjadi hasil yang
bermanfaat bagi BBPPMPV Pertanian Cianjur. Serta ilmu yang didiperoleh dari
praktik kerja lapangan ini dapat dikembangkan dan diamalkan dalam dunia

pemeliharaan tanaman hias.
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